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Liburan sekolah menjadi lebih seru ketika Nara, Dito, dan Sasa mengunjungi Bukit Cahaya, sebuah
tempat yang terkenal dengan padang rumput hijau dan hutan pinusnya. Namun, suasana berubah ketika
mereka menemukan jejak kaki aneh yang muncul setiap pagi dan selalu berakhir di sebuah batu besar
tanpa ada jejak kembali.Ð
Ð
Rasa penasaran membawa ketiga sahabat itu mengikuti jejak misterius tersebut. Mereka menemukan
berbagai petunjuk yang membingungkan, mulai dari ranting patah, bulu putih, hingga suara-suara aneh
yang terdengar dari balik pepohonan. Di tengah perjalanan, mereka belajar bahwa memecahkan misteri
membutuhkan keberanian, kesabaran, dan kemampuan untuk mengamati setiap petunjuk dengan teliti.
Akankah mereka berhasil menemukan pemilik jejak misterius itu?

Jejak yang Muncul saat fajar Liburan sekolah baru saja dimulai ketika Nara diajak ayahnya berkemah di

Bukit Cahaya. Tempat itu terkenal karena pemandangan matahari terbit yang indah dan udara

pegunungannya yang sejuk. Bersama sahabatnya, Dito dan Sasa, Nara sangat bersemangat

menjelajahi alam. Pagi pertama di perkemahan, mereka bangun sebelum matahari terbit. Kabut tipis

masih menyelimuti padang rumput ketika mereka berjalan menuju sebuah bukit kecil. Tiba-tiba Dito

berhenti. "Aku melihat sesuatu di tanah." Ketiganya mendekat. Di atas tanah yang masih lembap tampak

jejak kaki yang cukup besar. Bentuknya memanjang dengan bekas empat jari yang terlihat jelas. "Jejak

hewan?" tanya Sasa. Nara menggeleng pelan. "Kalau hewan apa, ya? Aku belum pernah melihat jejak

seperti ini." Mereka mengikuti jejak itu beberapa meter hingga berhenti di depan sebuah batu besar

yang berdiri tegak di tengah padang rumput. Aneh sekali. Jejak itu berakhir begitu saja. Tidak ada jejak

kembali. "Seolah-olah pemiliknya menghilang," gumam Dito. Ketiganya saling berpandangan. Rasa

penasaran mulai tumbuh. Petunjuk yang Membingungkan Keesokan paginya, dengan harapan akan

menemukan jejak baru, mereka kembali ke tempat yang sama. Dan benar saja. Jejak baru kembali

muncul. Namun arahnya sedikit berbeda. Mereka memutuskan mengikuti jejak tersebut sambil mencatat

setiap petunjuk yang ditemukan. Di dekat semak pinus, Nara menemukan beberapa ranting yang patah.

"Sepertinya ada sesuatu yang lewat dari sini." Tak jauh dari sana, Sasa menemukan bulu putih yang

tersangkut di dahan rendah. "Ini bulu burung?" Dito mengamatinya. "Bisa jadi. Tapi kenapa hanya ada

satu?" Mereka menyimpan bulu itu dalam kantong kecil. Perjalanan dilanjutkan hingga mereka

mendengar suara ranting yang patah dari arah hutan. Semua langsung berhenti. Suasana mendadak

sunyi. Hanya suara angin yang berhembus di antara pohon-pohon pinus. "Tadi kalian dengar juga?" bisik

Sasa. Nara mengangguk. "Ayo kita lihat pelan-pelan." Mereka berjalan perlahan mengikuti arah suara.

Namun setelah tiba di sana, tidak ada siapa pun. Yang mereka temukan hanyalah bekas rumput yang

tertekan dan beberapa batu kecil yang bergeser. Semakin lama, misteri itu justru semakin sulit dipahami.

Rahasia di Balik Batu Besar Hari ketiga, mereka berencana kembali. Hari inilah yang menjadi

penentunya. Sebelum matahari terbit, mereka sudah bersiap di dekat batu besar tempat jejak itu selalu

berakhir. "Aku ingin tahu siapa sebenarnya pemilik jejak ini," kata Dito. Mereka menunggu dengan sabar.

Kabut mulai menipis. Beberapa menit kemudian terdengar suara langkah pelan dari arah hutan. Bukan



langkah manusia. Suara itu sangat ringan. Tiba-tiba muncul seekor rusa putih muda dari balik

pepohonan. Ketiganya menahan napas. Rusa itu berjalan perlahan melewati padang rumput. Saat tiba di

dekat batu besar, rusa tersebut melompat ke atas batu, lalu melanjutkan langkahnya ke arah lereng

berbatu di belakangnya. Karena permukaan batu sangat keras, jejak kakinya tidak tercetak lagi. "Itu

sebabnya jejaknya seperti menghilang!" seru Nara pelan. Di balik batu ternyata terdapat jalan kecil yang

tertutup semak, sehingga dari depan tidak terlihat sama sekali. Ketiga sahabat tersenyum lega. Misteri

yang mereka pikir sangat rumit ternyata memiliki penjelasan yang sederhana. Saat mereka sedang

mengamati rusa itu dari kejauhan, seorang penjaga kawasan bernama Pak Surya datang menghampiri.

"Kalian menemukan jalan rahasia rusa, ya?" Ketiganya mengangguk. Pak Surya tersenyum. "Rusa-rusa

di sini memang sering melewati batu itu untuk menghindari jejak mereka terlihat oleh pemangsa." "Jadi

bukan karena mereka menghilang?" tanya Sasa. "Tentu tidak," jawab Pak Surya sambil tersenyum.

"Alam sering terlihat penuh misteri, padahal semuanya memiliki alasan." Misteri yang Menjadi Pelajaran

Sore harinya, ketiga sahabat duduk di atas bukit sambil memandangi matahari yang mulai tenggelam.

Mereka membuka kembali buku catatan yang berisi semua petunjuk. Jejak kaki. Ranting patah. Bulu

putih. Bekas rumput. Batu besar. Semua petunjuk itu ternyata saling berhubungan. Kalau mereka hanya

melihat jejak kaki, mungkin mereka akan terus percaya bahwa ada makhluk misterius di bukit tersebut.

Namun karena mereka mengamati setiap detail, mereka berhasil menemukan jawaban yang

sebenarnya. Sebelum pulang, Pak Surya memberikan sebuah buku kecil tentang berbagai jejak hewan

yang hidup di pegunungan. "Setiap jejak adalah cerita," katanya. "Kalau kita mau belajar membacanya,

kita akan mengenal alam lebih dekat." Dalam perjalanan pulang, Nara berkata, "Aku baru sadar bahwa

rasa penasaran harus disertai kesabaran." Dito mengangguk. "Dan jangan mudah percaya pada cerita

yang belum tentu benar." Sasa tersenyum sambil menutup buku catatannya. "Ternyata misteri yang

paling menarik adalah misteri yang bisa dijelaskan dengan ilmu pengetahuan." Sejak saat itu, mereka

bertiga membentuk kelompok kecil bernama ‘Penjelajah Jejak’. Setiap akhir pekan mereka menjelajahi

tempat-tempat baru untuk mengenali jejak hewan, tumbuhan, dan berbagai keajaiban alam. Mereka

tidak lagi mencari misteri untuk ditakuti, melainkan untuk dipelajari. Dan setiap melihat tanah, mereka

tahu petualangan baru sudah menanti.


